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Hanya satu rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu 

bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat kelurahan Klakahrejo RW 02 

kecamatan Benowo Surabaya pasca penutupan lokalisasi Moroseneng? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang 

bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat kelurahan Klakahrejo RW 02 pasca penutupan lokalisasi Moroseneng. 

Data yang diperoleh kemudian disajikan secara deskriptif dan dianalisis dengan 

teori fungsionalisme struktural Talcot Parson. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa kehidupan sosial masyarakat 

kelurahan Klakahrejo RW 02 pasca penutupan lokalisasi Moroseneng yaitu, 

terjadinya disasosiasi antara masyarakat kelurahan Klakahrejo RW 02 dengan 

masyarakat kelurahan Sememi RW 01, disasosiasi antara masyarakat kelurahan 

Klakahrejo RW 02 (masyarakat yang menggantungkan kehidupannya di lokalisasi 

Moroseneng) dengan Pemerintah kota Surabaya, lingkungan masyarakat 

mengalami perubahan yang positif baik dari segi lingkungan kesehatan maupun 

lingkungan sosial, keamanan yang terjadi di sekitar lokalisasi juga semakin tertib 

akan tetapi kenyamanan masyarakat Klakahrejo RW 02 sedikit terganggu, dan 

munculnya pengangguran.  

Adapun kehidupan ekonomi yang dirasakan masyarakat Klakahrejo RW 

02, khususnya masyarakat yang menggantungkan kehidupannya di lokalisasi 

yaitu, munculnya lapangan kerja baru dan alih profesi khususnya bagi WTS dan 

mucikari, pendapatan masyarakat menjadi menurun drastis. Semua kegiatan 

ekonomi di area lokalisasi menjadi macet dan sepi. Berbeda dengan masyarakat 

yang tidak menggantungkan kehidupannya di lokalisasi, mereka sama sekali tidak 

terkena dampak ekonomi bahkan pendapatan yang mereka peroleh juga tidak 

mengalami perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


